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PENGARUH MEKANISME GOOD GOVERNANCE, UKURAN PERUSAHAAN 
DAN LEVERAGE TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Kasus pada Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2013 - 2015)        
     
ABSTRAK 
Perusahaan publik merupakan perusahaan yang sebagian sahamnya telah dimiliki oleh 
masyarakat melalui bursa saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
corporate governance, ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba pada 
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015.Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria yang telah ditentukan.Jumlah sampel yang digunakan sebanyakan 
56 perusahaan.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel dewan komisaris independen yang 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Kata Kunci: manajemen laba, good governance, ukuran perusahaan, dan leverage. 
ABSTRACT 
 
Public company are companies whose shares are owned by the public through the stock 
market. This study aims to determine the effect of corporate governance, firm size and 
leverage on earnings management in banking companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange period 2013-2015. The population used in this study are all banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange period 2013-2015. This research uses purposive 
sampling technique with predetermined criteria. The number of samples used are 56 
companies. The analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results 
showed that only independent board of commissioners variables that affect earnings 
management. 
 
Keywords: earnings management, good governance, firm size, and leverage. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Perusahaan publik merupakan perusahaan yang sebagian sahamnya telah dimiliki oleh 
masyarakat melalui bursa saham. Perusahaan tersebut memiliki kewajiban untuk 
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga 
yang berwenang di Indonesia yaitu OJK (Otoritas Jasa Keuangan).Tujuan dari laporan 
keuangan adalah untuk menyampaikan informasi yang berguna untuk menilai kemampuan 
manajemen dalam menggunakan sumber daya perusahaan secara efektif guna mencapai 
sasaran utama perusahaan (Belkaoui, 2006). 
Manajemen laba perusahaan juga telah menjadi isu yang memprihatinkan terus 
menerus selama beberapa tahun untuk badan pengawas dan praktisi akuntansi (Levitt, 
1998). Mereka dipandang sebagai statistik ringkasan penting kinerja keuangan perusahaan 
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dan sering digunakan dalam penilaian perusahaan. Menurut Leuz et al. (2003), manajemen 
laba pada dasarnya digambarkan sebagai perubahan kinerja ekonomi dilaporkan sebuah 
perusahaan oleh orang dalam baik untuk menyesatkan stakeholders atau untuk 
mempengaruhi hasil kontrak. Akan tetapi, manajemen laba terjadi ketika manajer 
menggunakan pendapat pribadi pelaporan keuangan dan transaksi akuntansi penataan 
untuk mengubah laporan keuangan baik stakeholder menyesatkan pada kinerja ekonomi 
asli dari perusahaan atau untuk memanipulasi hasil kontrak yang tergantung pada angka 
akuntansi yang dilaporkan demikian. 
Variabel lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran perusahaan (Halim, 
et.al.,2005).Perusahaan-perusahaan besar memiliki insentif yang besar untuk melakukan 
manajemen laba, karena salah satu alasan utama adalah perusahaan besar harus mampu 
memenuhi harapan investor atau pemegang saham. Perusahaan dengan ukuran menengah 
dan besar memiliki lebih banyak tekanan yang kuat dari stakeholder. Hal ini mendorong 
manajemen untuk memenuhi harapan investor sehingga kecenderungan manajemen 
melakukan manajemen laba yang lebih besar (Widyastuti, 2009) 
Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah leverage. Semakin besar 
utang perusahaan, semakin besar risiko untuk pemilik sehingga pemilik akan meminta 
lebih tinggi tingkat keuntungan bahwa perusahaan tidak terancam di likuidasi. Dengan 
melakukan manajemen laba, kinerja perusahaan akan terlihat bagus dalam perspektif 
pemegang saham dan masyarakat terlepas dari yang terancam di likuidasi. Tarjo (2008), 
Jao dan Pagulung (2011). 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian 
dengan mengambil judul“PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, UKURAN 
PERUSAHAAN DAN LEVERAGE TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi 
Empiris pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI pada Tahun 2013-
2015)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2015.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan 
variabel penelitian.Metode ini dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
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perusahaan perbankan yang memiliki serta menyajikan data terkait mekanisme 
kepemilikan saham pihak institusional, dewan komisaris independen dan komite audit 
serta data-data terkait total utang, total asset, kas aktivitas operasi, piutang kredit dan 
pinjaman, asset tetap, pendapatan dan laba bersih untuk menghitung leverage keuangan 
dan ukuran perusahaan. 
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Adapun data 
dalam penelitian ini yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan data laporan keuangan yang telah 
diaudit oleh auditor independen dengan melakukan download terhadap profil masing-
masing perusahaan yang dijadikan sampel. 
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Manajemen Laba 
Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan proxy discretionary accrual (DA) 
yang menggunakan model modified Jones. Menurut Dechow (1995) model ini dipilih 
karena dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik dibandingkan dengan model-model 
lainnya. 
Perhitungan Manajemen laba dilakukan dengan cara: 
Langkah 1 
Menghitung total accrual (ACC)dengan rumus: 
TAit = Nit – CFOit 
Dimana:  
TAit = Akrual total perusahaan i pada periode t. 
Nit = Laba bersih perusahaan i para periode t. 
CFOit = Aliran kas dari operasi perusahaan i pada periode t. 
Langkah 2 
Menghitung Non Discretionary Accruals (NDA) dengan rumus: 
TAit/Ait-1 = α(1/Ait-1) + β1((∆REVit-∆RECit/Ait-1) + β2 (PPE/Ait-1) + e 
Dimana: 
∆REVit = Pendapatan perusahaan i pada periode t dikurangi pendapatan pada periode 
t-1. 
∆RECit = Piutang perusahaan i pada periode t dikurangi piutang pada periode t-1. 
PPEit = Property, plan and equipment (asset tetap berwujud kotor) perusahaan i pada 
periode  
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t. 
Ait-1 = Asset total perusahaan i pada periode t-1 (awal tahun). 
Langkah 3 
Dengan menggunakan koefisien regresi di atas, kemudian dilakukan perhitungan nilai 
non discretionary accrual (NDA) dengan rumus: 
TAit/Ait-1= α (1/Ait-1) + β1 ((∆REVit-∆RECit/Ait-1) + β2 (PPEit/Ait-1) 
Langkah 4 
Menghitung nilai discretionary accruals dengan persamaan: 
DAit = (TAit/Ait) – NDAit 
Dimana:  
DAit = Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t 
NDAit = Akrual non-diskresioner perusahaan i pada periode t. 
2.3.2 Kepemilikan Institusional (KI) 
Kepemilikan institusi yang menguasai saham mayoritas tersebut dapat melakukan 
pengawasan serta pengendalian yang lebih kuat dan efektif terhadap kebijakan 
manajemen. Menurut Boediono, 2005 kepemilikan institusional dihitung dengan cara: 
ࡷࡵ = ࡶ࢛࢓࢒ࢇࢎ	࢙ࢇࢎࢇ࢓	࢟ࢇ࢔ࢍ	ࢊ࢏࢓࢏࢒࢏࢑࢏	ࡵ࢔࢙࢚࢏࢚࢛࢙࢏
ࡿࢇࢎࢇ࢓	࢟ࢇ࢔ࢍ	࢈ࢋ࢘ࢋࢊࢇ࢘
࢞૚૙૙ 
2.3.3 Komite Audit (KA) 
Berdasarkan peraturan Bank Indoensia No.8/9/PBI/2006 tentang pelaksanaan 
Corporate Governance, jumlah anggota komite audit minimal 3. 
2.3.4 Dewan Komisaris Independen (DKI) 
Fungsi dewan komisaris adalah memastikan bahwa perusahaan telah melakukan 
tanggungjawab sosial dan mempertimbangkan kepentingan berbagai stakeholder 
perusahaan sebaik memonitori efektivitas pelaksanaan good corporate governanve. 
Menurut (Komite Nasional Kebijakan Good Corporate Governance, 2004) dewan 
komisaris independen dapat dihitung dengan cara: 
ࡰࡷࡵ = ࡶ࢛࢓࢒ࢇࢎ	ࡰࢋ࢝ࢇ࢔	ࡷ࢕࢓࢏࢙ࢇ࢘࢏࢙	ࡵ࢔ࢊࢋ࢖ࢋ࢔ࢊࢋ࢔
ࡶ࢛࢓࢒ࢇࢎ	ࡰࢋ࢝ࢇ࢔	ࡷ࢕࢓࢏࢙ࢇ࢘࢏࢙
࢞૚૙૙ 
2.3.5 Ukuran Perusahaan (UP)  
Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan 
lebih berhati-hati dalam melaporkan dan pelaporan kondisinya lebih kuat. Ukuran 
perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total asset (Margaretha dan 
Ramadhan, 2011).Rumus yang digunakan:  
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UP = Ln (Total Asset) 
Leverage (Lev)  
Leverage digunakan untuk menangkap insentif dalam tindakan manajemen laba 
ketika terjadi pelanggaran perjanjian hutang (Klein, 2000 dalam Mahiswari dan 
Nugroho, 2014). Rasio ini menunjukkan besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan yang 
dibiayai dengan hutang. Rumus yang digunakan: 
ࡸࢋ࢜ = ࢀ࢕࢚ࢇ࢒	ࡴ࢛࢚ࢇ࢔ࢍ
ࢀ࢕࢚ࢇ࢒	࡭࢙࢙ࢋ࢚
 
2.4 Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda yang bertujuan untuk menguji apakah corporate governance, ukuran 
perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis maka dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas dan uji autokorelasi. Selanjutnya dilakukan uji ketetapan uji f, uji 
determinasi (R2) dan uji t. setelah uji asumsi klasik dan uji ketetapan maka selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis, model persamaan regresi sebagai berikut: 
 
  ML = α + β1 KI + β2 KA + β3 DKI + β4 Lev + β5 UP +e 
Di mana : 
ML  = Manajemen Laba 
α   = Konstanta 
β1, β2,... β5 =Koefisien Regresi  
KI  = Kepemilikan Institusional 
KA  = Komite Audit  
DKI  = Dewan Komisaris Independen 
LEV  = Leverage 
UP  = Ukuran Perusahaan 
e      =  Kesalahan Residual 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 
Variabel 
Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KI 
KA 
DKI 
UP 
LEV 
Manajemen 
Laba 
56 
56 
56 
56 
56 
56 
5,90 
2,00 
0,50 
15,45 
0,79 
-0,11 
97,29 
6,00 
0,75 
20,56 
0,95 
0,11 
69,5937 
3,6964 
0,5859 
17,5364 
0,8757 
-0,0076 
24,86752 
1,00760 
0,08373 
1,51748 
0,03362 
0,04826 
 Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat diketahui bahwa 
kepemilikan institusional yang merupakan bagian dari corporate governance dari 
tabel 1 statistik deskriptif, besarnya kepemilikan institusional pada 56 perusahaan 
perbankan sampel selama periode 2013 – 2015 diperoleh nilai rata-rata 69,59% dan 
standar deviasi24,87%. Nilai minimal kepemilikan institusional sebesar 5,90% 
dimiliki oleh Bank Himpunan Saudara Tbk periode 2015 dan nilai maksimal dimiliki 
oleh Bank Internasional Indonesia Tbk periode 2014 yaitu sebesar 97,29%. Hal ini 
berarti kepemilikan saham perusahaan oleh pihak luar perusahaan perbankan yang 
berbentuk institusi berkisar antara5,90% sampai 97,29%. 
Sedangkan pada variabel komite audit diketahui bahwa dari tabel 1 statistik 
deskriptif, besarnya jumlah komite audit memiliki rata-rata sebesar 3,67 dengan 
standar deviasi sebesar 1,007. Hal  ini menunjukkan bahwa jumlah anggota komite 
audit sudah sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 
No.8/9/PBI/2006 tentang pelaksanaan Corporate Governance yaitu  komite  audit  
minimal  berjumlah  3  orang  (dengan  diketuai  oleh  seorang dewan komisaris 
independen yang menjabat sebagai ketua komite audit). 
 Variabel dewan komisaris independen perusahaan perbankan yang menjadi 
sampel penelitian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,5859 atau sebesar 58,59%dan 
standar deviasi sebesar 0,0837 atau sebesar 8,37%.  
 Variabel leverage yang merupakan rasio ini menunjukkan besarnya aktiva 
yang dimiliki perusahaan yang dibiayai dengan hutang, berdasarkan tabel 1 diketahui 
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,8757 dengan standar deviasi 0,0336.  
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3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogrov – 
Smirrnov Z 
P-Value 
(Asymp. Sig) 
Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,599 0,866 Sebaran Data 
Normal 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov diperoleh 
signifikansi unstandardized residual sebesar 0,866 > 0,05. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Toleranc
e 
VIF Keterangan  
KI 0,699 1,430 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
KA 0,775 1,290 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
DKI 0,648 1,542 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
UP 0,728 1,374 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
LEV 0,891 1,122 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki Tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel independen memiliki nilai VIF 
kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel t Sig. Keterangan 
KI 0,695 0,490 Tidak terjadi heterokedastisitas 
KA -1,115 0,270 Tidak terjadi heterokedastisitas 
DKI -0,153 0,879 Tidak terjadi heterokedastisitas 
UP -0,487 0,628 Tidak terjadi heterokedastisitas 
LEV 1,859 0,069 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan tersebut pada tabel 4 dengan nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel independen adalah lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
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3.2.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1,935 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
3.2.4.1 Predicators: (Constant), LEV, KI, KA, UP, DKI 
3.2.4.2 Dependent Variable: Manajemen Laba 
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (dW) sebesar  1,935 
terletak diantara 1,5 dan 2,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi 
tidak terjadi autokorelasi antara variabel independen. 
3.2.5 Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Konstanta 0,404   
KI 0,00001546 0,053 0,958 
KA -0,003 -0,432 0,667 
DKI -0,278 -3,092 0,003 
UP -0,001 -0,285 0,777 
LEV -0,246 -1,289 0,203 
F hitung 2,669   
Adj.R2 0,132   
Sumber : Data Sekunder diolah, 2017 
3.3 Hasil Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Hasil pengujian Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 
Hasil analisis diketahui hipotesis pertama (H1) menyatakan kepemilikan 
Institusional memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hipotesis ini ditolak 
karena hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung -0,053 dengan probabilitas 0,958 
lebih besar dari 0,05. Sehingga kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Dalam penelitian ini variabel kepemilikan institusional yang merupakan salah 
satu indikator variabel corporate governance diketahui tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Arah koefisien regresi bernilai negatif ini dapat diartikan bahwa 
semakin besar kepemilikan saham oleh institusi semakin menurunkan manajemen 
laba, begitu pula sebaliknya. 
Penyebab tidak signifikannya hubungan ini karena dalam penelitian ini tidak 
membedakan ukuran institusi dan ukuran kepemilikan institusi, sehingga seluruh 
9 
 
kepemilikan institusi dianggap memiliki pengaruh yang sama. Hal ini berarti 
perusahaan dengan kepemilikan institusi tinggi tidak menjamin dapat meminimalisir 
praktik manajemen laba pada perusahaan.Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional tidak dapat menjalankan perannya secara efektif. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mahariana dan 
Ramantha (2014); Kusumaningtyas (2014); Astari (2015); Pramudhita (2017) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak terbukti berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  
3.3.2 Hasil pengujian Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan komite audit memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai t 
hitung -0,432 dengan probabilitas 0,667 lebih besar dari 0,05. Sehingga komite audit 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Pendapat Vicknair et al. (1993) diatas, tidak sesuai dengan hasil penelitian ini 
dimana dalam penelitan ini diketahui bahwakomite audit tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal ini terjadi dikarenakan peran komite audit belum dirasa perlu 
bagi perusahaan sebagai pihak yang memonitor perusahaan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa konsep tata kelola perusahaan belum berfungsi optimal dalam 
mengurangi manajemen laba. Kehadiran komite audit belum dapat mengurangi 
tindakan manajemen laba yangterjadi meskipun keharusan akan adanya komite audit 
telah muncul beberapa tahun yang lalu. 
Hasil penelitian ini sesuai pendapat Mutiawero (2014) bahwa tidak 
berpengaruhnya ukuran komite audit terhadap manajemen laba dikarenakan ukuran 
komite audit kurang mampu menunjang efektivitas kinerja dari komite audit tersebut. 
Seharusnya efektivitas komite audit akan meningkat bila ukuran komite audit 
meningkat karena memiliki sumber daya lebih untuk menangani masalah-masalah 
yang dihadapi oleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian  Mutiawero (2014); 
Firmansyah, dkk (2016); Utami (2016)juga menunjukkan hasil bahwa komite  audit  
tidak berpengaruhterhadap manajemen laba. 
3.3.3 Hasil pengujian Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen 
Laba 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan dewan komisaris independen memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian 
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menunjukkan nilai t hitung -3,092 dengan probabilitas 0,003 lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berkaitan dengan independensi, dewan komisaris independen yang merupakan 
bagian dari dewan komisaris secara umum mempunyai pengawasan yang lebih baik 
terhadap manajemen. Hal ini akan mengurangi kemungkinan kecurangan dalam 
menyajikan laporan keuangan yang mungkin dilakukan manajemen karena 
pengawasan yang dilakukan oleh anggota komisaris lebih baik dan bebas dari 
berbagai kepentingan intern dalam perusahaan. 
 Pendapat dari Chtourou et al. (2001) diatas, sesuai dengan hasil penelitian ini, 
dimana diperoleh hasil bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba. Denganarah koefisien regresi negative, ini dapat diartikan 
bahwa semakin banyak proporsi dewan komisaris independen, semakin menurunkan 
praktik manajemen laba di perusahaan perbankan sampelatau sebaliknya. Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi dewan komisaris 
independen akan menyebabkan menurunnya manajemen laba, sehingga kualitas laba 
menjadi lebih tinggi. 
Penelitian ini juga penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti tentang 
pengaruh dewan komisaris independen terhadap manajemen laba, seperti penelitian 
yang telah dilakukan olehSusilo (2010);Farida (2012);Rez dkk (2016) 
3.3.4 Hasil pengujian Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis keempat (H4) menyatakan leverage memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai t 
hitung -1,289 dengan probabilitas 0,203 lebih besar dari 0,05. Sehingga leveragetidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen 
laba perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang relatif besar akan dilihat kinerjanya 
oleh  publik  sehingga  perusahaan  tersebut  akan  melaporkan  kondisi  keuangannya 
dengan  lebih  berhati–hati,  lebih  informatif  dan  lebih  transparan.  Oleh  karena  
itu, perusahaan  lebih  sedikit  dalam  melakukan  praktik  manajemen  laba.   
Sedangkan perusahaan  yang  mempunyai  ukuran  yang  lebih  kecil  
mempunyai  kecenderungan untuk  melakukan  manajemen  laba  dengan  melaporkan  
laba  yang  lebih  besar  untuk menunjukkan  kinerja  perusahaan  yang  memuaskan. 
Pernyataan diatastidak sesuai dengan hasil penelitian ini dimana diketahui 
bahwa ukuran perusahaan tidakberpengaruh terhadap manajemen laba.Hal ini berarti 
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ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural total asset belum mampu 
mendeteksi adanya pengaruh terhadap manajemen laba yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Handayani dan Rachadi (2009) dimana 
perusahaan sedang dan besar tidak terbukti lebih agresif dalam melakukan manajemen 
laba melalui mekanisme pelaporan laba positif, baik untuk menghindari earning 
losses maupun earning decreases. 
Yatulhusna (2015) menambahkan bahwa pengawasan ketat dari pemerintah, 
analis dan investor yang ikut menjalankan perusahaan menyebabkan manajer tidak 
berani  melakukan praktik perataan laba yang merupakan salah satu teknik dalam 
manajemen laba. Hal ini dikarenakan, dengan pengawasan yang ketat jika manajer 
melakukan praktik perataan laba besar kemungkinan akan diketahui oleh pemerintah, 
analis dan investor sehingga hal ini dapat merusak citra dan kredibilitas manajer 
perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Mahiswari dan Nugroho 
(2014); Yatulhusna (2015); Novianus (2016); Manggau (2016) 
3.3.5 Hasil Pengujian Leverage Terhadap Manajemen Laba 
Hipotesis kelima (H5) menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan 
nilai t hitung -0,285 dengan probabilitas 0,777lebih besar dari 0,05. Sehingga ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Leverage menunjukkan berapa banyak hutang yang digunakan untuk 
membiayai aset-aset perusahaan. Semakin besarnya hutang perusahaan berarti 
semakin besar leverage keuangan dan semakin besar pula biaya keuangan tetap yang 
ditanggung oleh perusahaan, sehingga mengurangi hasil pengembalian yang 
diperuntukan bagi pemilik modal sendiri (pemegang saham). 
Berdasarkan hasil olah data statistik dapat diketahui bahwa leverage 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak 
mempengaruhi manajer dalam melakukan praktik manajemen laba. Ini artinya jika 
perusahaan memiliki leverage yang tinggi, tindakan manajemen laba yang dilakukan 
manajer akan tetap atau konstan. Artinya tinggi rendahnya leverage tidak akan 
mempengaruhi manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki 
tingkat leverage yang tinggi akibat total hutang terhadap total asset akan menghadapi 
resiko tidak mampu memenuhi kewajibannya membayar hutang. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Trisnawati (2009); Simarmata 
(2013); Elfira (2014); Ardiyansyah (2014); Gunawan dkk (2015). 
 
4.  PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa corporate governance 
(dewan komisaris independen) berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan 
corporate governance (Kepemilikan Institusional, jumlah komite audit) dan ukuran 
perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
4.2 Keterbatasan 
Penelitian ini mempunyai keterbatas, sehingga perlu diperhatikan bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 
perbankan, sehingga belum dapat mencerminkan dari reaksi pasar modal secara 
keseluruhan. 
2) Periode pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya selama tiga tahun 
yaitu tahun 2013-2015 dengan sampel sebanyakan 26 perusahaan perbankan 
dalam satu tahun.  
3) Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen. 
4.3 Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dari hasil penelitian ini, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1) Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan sektor perusahaan lain. 
2) Hendaknya perlu memperpanjang periode pengamatan dan mengambil jenis 
sampel atau perusahaan untuk mendapatkan hasil yang bervariasi 
3) Disarankan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi manajemen 
laba seperti kepemilikan  manajerial. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abed, Suzan; Al-Attar, Ali; Suwaidan, Mishiel(2012) “Corporate Governance and 
Earnings Management: Jordanian Evidence”. International Business Research Vol. 5, 
No. 1; January 
 
Ajay, Ranjitha and Madhumathi, R. 2015. Institutional Ownership and Earnings 
Management in India. Indian Jounal of corporate Governance. 8(2): 119-136 
13 
 
Andayani, Tutut dwi. 2010. Pengaruh Karakteristik Dewan Komisaris Independen 
Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia). Tesis. Semarang: UNDIP 
 
Ardiyansyah, Muhammad. 2014. “Pengaruh Corporate Governance, Leverage dan 
Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 
Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI”. Skripsi: UniversitasMaritim Raja Ali Haji. 
 
Astari, Genis. 2015. “Analisis Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen 
Laba pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2014”. Skripsi: UniversitasNegeri Surabaya. 
 
Bank Indonesia. 2006. Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum. 
Jakarta. 
 
Belkaoui, Ahmed Riahi. 2006. Teori Akuntansi. Salmeba Empat: Jakarta 
 
Cadbury, A. (1992), Report of the Committee on the Financial Aspects of Corporate 
Governance. London: Gee Publishing 
 
Chtourou S. Marrakchi, Jean Bedard, and Lucie Courteau. 2001. Corporate Governance 
and Earning Managemen. Working Paper. http://papers.ssrn.com 
 
Clark, T. (2004). Theories of corporate governance: The philosophical foundations of 
corporate governance. London:RoutledgeDechow,P.M.,  R.G. Sloan, and A.P. 
Sweeney. (1995). Detecting Earnings Management. The Accounting Review 70, p. 
193-225 
 
 Elfira, Anisa. 2014. “Pengaruh Kompensasi Bonus dan Leverage terhadap 
ManajemenLaba”. Skripsi: Universitas Negeri Padang. 
 
Farida Noor, Dessy. 2012. “Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kualitas 
Laba dengan Konsentrasi Kepemilikan sebagai Variabel Pemoderasi”. ISSN 1411-
1497. Vol. 9 No.1 
 
 Firmansyah Rez, Dudi, Pratomo dan Siska, Yudowati. 2016. “Pengaruh Komisaris 
Independen dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba”. ISSN 2355-9357 Vol. 3 
No.2 Agustus 2016. 
 
 Gunawan, Ketut. dkk. 2015. “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage 
terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Jurnal Akuntansi Program S1 Vol. 03, No. 01. 
 
Halim, Julia; Carmel Meiden; Rudilf LumbanTobing, 2005. “Pengaruh Manajemen Laba 
Pada Tingkat Pengungkapan Laporan Keuangan  Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Termasuk Dalam Indeks LQ – 45”. Simposium Nasional Akuntansi VIII: Solo, 15 -16 
September 2005. 
 
14 
 
Healy, P., & Wahlen, J. (1999). A review of the earnings management literature and its 
implications for Standard setting. Accounting Horizons, 13(4), 365–383. 
http://dx.doi.org/10.2308/acch.1999.13.4.365 
 
Husnan, Suad dan Pudjiastuti, Enny. 2002. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Edisi ke 
tiga.Yogyakarta: AMP YKPN 
 
Jao, Robert dan Gagaring Pagulung, 2011, “Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, 
dan Leverage Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Indonesia”. Jurnal 
Akuntansi dan Auditing ; 8 (1) : 1-94 
 
Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of the firm: managerial behaviour 
agency costs and capital structures. Journal of Financial Economics, 3(12), 305-360. 
 
Kim, Hyo Jin and Yoon, Soon Suk. 2008. The Impact Of Corporate Governance On 
Earnings Management In Korea. Malaysian Accounting Review, Volume 7 No. 1 
 
KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance), 2006, Pedoman Umum Good 
Corporate GovernanceIndonesia, http://knkg-indonesia.com 
 
 Kusumaningtyas, Metta. 2014. “Pengaruh Ukuran Komite Audit dan Kepemilikan 
Institusional terhadap Manajemen Laba”. ISSN 1411-1497 Vol. 13 No. 1 Juni 2014. 
 
Leuz et al, C., Nanda, D., & Wysocki, P. D. (2003). Earnings management and investor 
protection: An international comparison. Journalof Financial Economics,69, 505–
527. 
 
Levitt, A.L. 1998. The numbersgame’, remarks by chairman arthur Levitt to NYU centre 
for law and Business, avalaible at: www.secgov/news/speeches/spch220.txt/ 
Mahariana dan Ramantha.2014. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Dan Kepemilikan 
Institusional pada Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia.ISSN 2302-8556 Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7.2.Bali. 
 
Manggau, W. A 2016.“Pengaruh Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Manajemen Labapada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”.ISSN 0216-7743.Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol. 13, (2), 2016. 
 
Marsono, Veliandina Chivan Naftalia. 2013.  Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen 
Laba Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi. Diponegoro 
Journal Of Accounting, Volume 2,  Nomor 3, Halaman 1-8. 
 
Mutiawero, Melur. 2014. “Pengaruh Komite Audit Terhadap ManajemenLaba (Studi Pada 
Industri Manufaktur yang Terdaftar di BEI)”. Makassar. 
 
Novianus. 2016. “Hubungan Antara Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas dengan 
Manajemen Laba”. Skripsi: Universitas Sanata Dharma. 
 
Patrick, Egbunike Amaechi dkk., 2015. The Interaction Effect of Institutional Ownership 
and Firm Size on the relationship between Managerial Ownership and Eearnings 
15 
 
Management: A Study of Some Selected Quoted Compnies in Nigeria. America 
Journal of Economics, Finance and Management, Vol. 1, No.5 
 
Popoola, Oluwatoyi Muse johnson, Ratnawati, Vince and Hamid, Mohammad Ali Abdul. 
2016. The interaction effect of Institutional Ownership and Firm Size on the 
relationship between Managerial Ownership and Earnings Management. International 
Conference on Accounting Studies (ICAS) 2016. 
 
Pramuditha, Y. A. 2017. “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan 
Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2014”.Skripsi: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
 Simarmata, Hamdani Roy. 2013. “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap 
Manajemen Laba”.  Skripsi: Universitas Komputer Indonesia.  
 
 Susilo, Budi. 2010. “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Proporsi Dewan Komisaris 
Independen, Jumlah Komite Audit, dan Keahlian Komite Audit terhadap 
ManajemenLaba”. Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta. 
 
Swastika, Dwi lusi Tyasing. 2013. Corporate Governance, Firm Size, and Earning 
Management:Evidence in Indonesia Stock Exchange. Journal of Business and 
Management Volume 10, Issue 4, PP 77-82 
 
Tarjo. 2008. Effect of Institutional Ownership Concentration and Leverage to Profit 
Management, Shareholder Value, and Cost of Equity Capital. National Symposium 
Accounting XI, Pontianak 
 
 Trisnawati, Ratna. 2009. “Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba dengan 
Variabel Pemoderasi Arus Kas Bebas Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia”. Skripsi: Universitas Sebelas Maret. Solo. 
 
 Utami, Sundari. 2016. “Pengaruh Komite Audit, Asimetri Informasi dan Kompensasi 
Eksekutif terhadap ManajemenLaba”. Skripsi: Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
 
Watts, Ross L and Jerold L Zimmerman, 1986, Positive Accounting Theory,Prentice-
HallInternationalEditions 
 
Widyastuti, Tri. 2009. Pengaruh Struktur Kepemilikan dan Kinerja Keuangan Terhadap 
Manajemen Laba: Studi Pada Perusahaan Manufaktur di BEI. Jurnal MAKSI, Vol 9 
No 1 Januari 2009: 30-41 
 
Wiyadi, dkk. 2015. The Effect Of Information Asymmetry, Firm Size, Leverage, 
Profitability And Employee Stock Ownership On Earnings Management With 
Accrual Model. International Journal of Business, Economics and Law, Vol. 8, Issue 
2 
Yatulhusna, Najmi. 2015. “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Umur, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Manajemen Laba”. Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah. 
16 
 
Yunita, Indah. 2011. Analisis Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Utang, Kebijakan 
Deviden, Size dan Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Nilai 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode (2005-2010). 
Tesis.Semarang: Universitas Diponegoro. 
 
 
 
